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Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis partisipasi masyarakat, 2) menganalisis
faktor yang berpengaruh secara langsung terhadap partisipasi masyarakat, dan 3)
menganalisis faktor yang berpengaruh secara tidak langsung terhadap partisipasi
masyarakat dalam pengembangan pariwisata Geosite Open Pit Nam Salu di Kabupaten
Belitung Timur pada Belitong UNESCO Global Geopark. Faktor yang diteliti adalah
motivasi, kepemimpinan, peran kelompok, modal komunitas, dan partisipasi. Penelitian
ini dilaksanakan pada 5 dusun yaitu Dusun Jawa, Dusun Selindang, Dusun Kelapa
Kampit, Dusun Merdeka, dan Dusun Pelataran yang berada di Desa Senyubuk,
Kecamatan Kelapa Kampit, Kabupaten Belitung Timur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif analitik dengan tipe penelitian kuantitatif. Total responden dalam
penelitian ini sebanyak 75 responden dengan teknik proportional random sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor motivasi berada pada kategori sangat ingin dengan
persentase sebesar 81,54%, kepemimpinan berada pada kategori kadang-kadang dengan
persentase sebesar 53,54%, peran kelompok berada pada kategori berperan dengan
persentase sebesar 62,43%, modal komunitas berada pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 61,74%, dan partisipasi berada pada kategori jarang dengan persentase
sebesar 39,14%. Berdasarkan uji proporsi diperoleh hasil bahwa terdapat lebih dari 50%
masyarakat Desa Senyubuk memiliki tingkat partisipasi yang rendah dalam
pengembangan pariwisata Geosite Open Pit Nam Salu di Kabupaten Belitung Timur pada
Belitong UNESCO Global Geopark. Analisis data menggunakan uji PLS didapatkan
hasil bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan berpengaruh yaitu motivasi
terhadap partisipasi, modal komunitas terhadap motivasi, modal komunitas terhadap
kepemimpinan, dan modal komunitas terhadap peran kelompok. Terdapat pula pengaruh
tidak langsung yang signifikan berpengaruh yaitu modal komunitas terhadap partisipasi
melalui motivasi dan modal komunitas terhadap partisipasi melalui peran kelompok.
Pengaruh total yang terjadi antara modal komunitas terhadap partisipasi memiliki nilai
pengaruh terbesar. Hal tersebut diartikan bahwa upaya penguatan modal komunitas yang
disertai dengan upaya peningkatan motivasi dan peran kelompok maka akan lebih efektif
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat.

Kata kunci: partisipasi, modal komunitas, motivasi, kepemimpinan, peran kelompok,
pariwisata
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This study aims to 1) analyse community participation, 2) analyse factors that directly
influence community participation, and 3) analyse factors that indirectly influence
community participation in tourism development of Open Pit Nam Salu Geosite in East
Belitung Regency in Belitong UNESCO Global Geopark. The factors studied were
motivation, leadership, group roles, community capital, and participation. This research
was conducted in 5 hamlets, namely Java Hamlet, Selindang Hamlet, Kelapa Kampit
Hamlet, Merdeka Hamlet, and Pelataran Hamlet in Senyubuk Village, Kelapa Kampit
District, East Belitung Regency. This study used an analytical descriptive approach with
quantitative research type. The total respondents in this study were 75 respondents with
proportional random sampling technique. The results showed that the motivation factor
was in the strongly wanted category with a percentage of 81.54%, leadership was in the
sometimes category with a percentage of 53.54%, the role of the group was in the role
category with a percentage of 62.43%, community capital was in the high category with
a percentage of 61.74%, and participation was in the rare category with a percentage of
39.14%. Based on the proportion test, it was found that more than 50% of the Senyubuk
Village community had a low level of participation in the tourism development of Open
Pit Nam Salu Geosite in East Belitung Regency in the Belitong UNESCO Global
Geopark. Data analysis using the PLS test found that there is a significant direct effect,
namely motivation on participation, community capital on motivation, community capital
on leadership, and community capital on group roles. There is also a significant indirect
effect, namely community capital on participation through motivation and community
capital on participation through group roles. The total effect that occurs between
community capital and participation has the largest effect value. This means that efforts
to strengthen community capital accompanied by efforts to increase motivation and group
roles will be more effective in increasing community participation.
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